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ABSTRACT

The purpose of this training was to improve the skills of raising village
chicken intensively through smart use of backyard space for low- income
household of GMIT Emaus Liliba, Kupang, NTT. The method included
counseling with 20 participants, delivering theoretical material regarding
the principes of optimizing backyard space for raising native chiken; 5
hens and 1 rooster per family, feeding management, sanitation, egg
sellection for hatching and biosecurity. At the end of the training, all
participants were given a start-up businesses such as a pakage of native
chickens (5 hens and 1 rooster), feeders, drinkers and initial chicken
ration. This group of participants were also equipped with 1 unit of
hatching matchine which is operated by a member of Emaus Church. The
results of this training were an increase in the understanding and skills of
group partners in feeding management, health and sanitation
management, eggs selection for hatching, handling of day old chicks,
vaccination and scaling up business. This activity can contribute to
increasing family income and the welfare of the Emaus GMIT member’s
group

Key words: native chicken, hatching machine, backyard utilization, low-
income household

ABSTRAK

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pemeliharaan
ayam kampung unggul secara intensif melalui pemanfaatan lahan
pekarangan secara optimal pada rumah tangga berpenghasilan rendah
jemaat GMIT Emaus Liliba, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur. Metode
pelaksanaan kegiatan meliputi penyuluhan dan pelatihan kepada 20
peserta dengan penyampaian materi teoritis dan praktis mengenai prinsip
optimalisasi pekarangan, pola pemeliharaan ayam kampung dengan
komposisi 5 ekor induk betina dan 1 ekor pejantan per keluarga,
manajemen pakan, sanitasi kandang, seleksi telur tetas, serta penerapan
biosekuriti. Pada akhir kegiatan, seluruh peserta menerima bantuan
sarana usaha awal berupa paket ayam kampung (5 ekor induk betina dan
1 ekor pejantan), tempat pakan, tempat minum, serta pakan awal. Selain
itu, kelompok mitra juga difasilitasi dengan satu unit mesin tetas yang
dikelola oleh salah satu anggota jemaat GMIT Emaus sebagai pusat
penetasan bersama.Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan mitra dalam manajemen pakan,
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pengelolaan kesehatan dan sanitasi, seleksi telur tetas, penanganan anak
ayam umur sehari (DOC), pelaksanaan vaksinasi, serta perencanaan

pengembangan skala usaha.

Kegiatan pengabdian ini

berpotensi

meningkatkan pendapatan keluarga serta mendukung peningkatan
kesejahteraan jemaat GMIT Emaus Liliba secara berkelanjutan.

Kata kunci: ayam kampung, mesin tetas, pekarangan, rumah tangga

berpenghasilan rendah

PENDAHULUAN

Kondisi sosial ekonomi jemaat
GMIT Emaus Liliba menunjukkan

bahwa sebagian anggota jemaat
masih berada pada kategori
berpenghasilan rendah.
Keterbatasan akses terhadap

lapangan pekerjaan formal dan
ketrampilan produktif berdampak
langsung pada rendahnya
pendapatan keluarga, sehingga
mempengaruhi tingkat
kesejahteraan dan  ketahanan
ekonomi rumah tangga jemaat.
Oleh karena itu diperlukan upaya
pemberdayaan ekonomi berbasis
potensi lokal yang mudah diakses,
berbiaya relative rendah dan
berkelanjutan.

Salah satu potensi lokal yang
memiliki peluang besar untk
dikembangkan  adalah  usaha
pemeliharaan ayam kampung
unggul. Ayam kampung unggul
(KUB) memiliki keunggulan
adaptasi yang baik terhadap
lingkungan  lokal, kebutuhan
modal relative kecil, dan
permintaan pasar yang relative
stabil dan cenderung meningkat.
Produksi telur ayam KUB dapat
mencapai 130 butir per tahun,
sifat mengeram yang Lkurang
sehingga ayam tersebut akan cepat
bertelur lagi (Udjianto, 2016).

Bagi keluarga kurang mampu,
perlu dicari strategi yang efektif
untuk memulai usaha tersebut.
Usaha pemeliharaan ayam

kampung dengan strategi 5 induk
siap bertelur dan 1 jantan dewasa
merupakan strategi sederhana dan
efektif bagi kelompok rumah
tangga dimaksud karena beban
biaya pakan relative terjangkau,
ternak langsung bertelur karena
memulai usaha dengan bibit yang
siap produksi serta membutuhkan
lahan yang juga tidak terlalu luas.
Selama ini praktik pemeliharaan
ayam kampung oleh kebanyakan
masyarakat masih didominasi oleh
system tradisional atau ekstensif
yang ditandai dengan manajemen
pakan, kandang dan kesehatan
yang belum optimal dan juga
belum memiliki strategi tertentu

dalam  mengeksekusi  usaha.
Akibatnya produktivitas ayam
kampung rendah, tingkat
kematian ternak tinggi, dan
keuntungan ekonomi yang
diperoleh belum terasa
manfaatnya.

Pemeliharaan ayam kampung
secara intensif dengan strategi
pemeliharaan 5 induk umur
bertelur dan 1 jantan dewasa siap
membuahi telur-telur dari 5 ekor
induk yang ada merupakan suatu
strategi efektif khususnya bagi
implementasi program
pemberdayaan ekonomi keluarga
berpenghasilan rendah di mana
saja. Penerapan system/pola ini
diharapkan dapat meningkatkan
pertumbuhan, tingkat
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kelangsungan hidup, dan hasil
produksi ayam kampung berupa
telur dan doc serta daging ayam
muda, sehingga memberikan nilai
tambah ekonomi bagi jemaat.
Dalam konteks tersebut,
pelatihan  pemeliharaan ayam
kampung dengan pola 5 induk
umur bertelur dan 1 jantan dewasa

beternak ayam kampung, tetapi
juga sebagai bentuk
pemberdayaan ekonomi jemaat
yang selaras dengan nilai misi
gereja dalam meningkatkan
kesejahteraan umat Tuhan.
Melalui pelatihan yang tersruktur
dan aplikatif ini diharapkan jemaat
mampu mengembangkan usaha

bagi jemaat berpenghasilan rendah  ternak ayam kampung  secara
di GMIT Emaus Liliba Kupang  mandiri, berkelanjutan dan
menjadi sangat relevan dan = berkontribusi terhadap
strategis. Kegiatan pelatihan ini  peningkatan pendapatan
tidak saja  bertujuan untuk = keluarga.

meningkatkan pengetahuan dan

ketrampilan teknis jemaat dalam

METODE

Pengabdian kepada masyarakat 3. Penyuluhan: tentang
(PKM) ini dilaksanakan pada manajemen pakan,
tanggal 18 -19 November 2021 di perkandangan, kesehatan
RT 28 RW 10 Kelurahan Liliba. ternak meliputi vaksinasi dan
Metode yang dilakukan untuk pengobatan, penetasan;
melaksanakan kegiatan alamiah dan mesin tetas serta
pengabdian ini yaitu : penaganan doc/anak ayam

1. Survey dilakukan wuntuk
mengidentifikasi ketersediaan
lahan pekarangan mitra dan
peluang pemanfatannya untuk
usaha pemeliharaan ayam
kampung secara intensif.

2. Persiapan : menyiapkan semua
kebutuhan pelatihan seperti
ATK dan materi pelatihan serta
bantuan awal usaha yang
meliputi ternak ayam betina
dan jantan, tempat pakan dan
minum serta pakan ayam
untuk kebutuhan satu bulan

Gbr 1.Bantuan fasilitas
kandang dan pakan

baru menetas, dan sanitasi
lingkungan kandang.

4. Pelatihan dan demonstrasi.
Pelatihan diberikan pada dua
puluh orang peserta selama 2
hari (16 jam). Penyuluhan dan
demonstrasi berupa teknik
penyusunan ransum
sederhana untuk ayam
kampung berbasis bahan
pakan  lokal. Penyusunan
ransum menggunakan dedak
padi, jagung giling, kankung
afkir, tepung ikan dan minyak
goreng sebagai sumber lemak.
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i

Gbr.2 Kegiatan Penyuluhan
957



5. Kegiatan

pelatihan ini
melibatkan 20 orang jemaat
GMIT Emaus Liliba, Kupang
sebagai calon peternak ayam
kampung, Dosen Prodi
Peternakan Bidang Imu
Produksi dan Nutrisi Ternak
Unggas Fakultas Peternakan,
Perikan dan Kelautan,
Universitas Nusa Cendana
serta Ketua, Sekretaris dan
Anggota Unit Pelayanan
Pembantu  Diakonat GMIT
Emaus Liliba, Kupang. Selain
penyampaian materi pelatihan
dan demonstrasi teknik
pemeliharaan ayam kampung
secara intensif, dilanjutkan
dengan penyerahan bantuan
usaha awal bagi seluruh
peserta berupa: Induk ayam
kampung usia bertelur
sebanyak 5 ekor dan 1 jantan
dewasa, tempat pakan dan
minum serta 20 kg ransum per
peserta untuk  kebutuhan

ternak selama satu Dbulan
pertama.

o -
L~ o~

Gbr 3. Bantuan ternak bibit
(Jantan dan betina)

. Metode pemeliharaan ayam
kampung 5 induk dan 1 jantan
tersebut dalam
implementasinya didampingi
oleh Tim Pendamping dari UPP
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Diakonat GMIT Emaus Liliba.
Pendampingan bertujuan
untuk memastikan system
pemeliharaan berjalan sesuai
prosedur termasuk
pengumpulan telur fertil yang
sesuai kriteria untuk
ditetaskan menggunakan
mesin tetas pada unit
penetasan. Anak ayam yang
dihasilkan dari penetasan

tersebut akan didistribusikan
kembali kepada pemilik telur-
telur fertile dimaksud.

Gbr.6.Distribusi doc hasil tetas

Anakan ayam hasil penetasan
akan dipelihara

mengunakan
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induk buatan hingga umur 2
minggu.

Gbr.7. Induk buatan
Setelah umur 2 minggu anakan
ayam tersebut akan dipindahkan
ke kandang pembesaran untuk
dipelihara sampai umur 4 bulan
dan siap dijual atau dipersiapkan
sebagai bibit tergantung peternak.

Gbr.8. Kandang pembesaran

Kandang untuk indukan 5 induk
dan 1 jantan berukuran 2m x 2m
tergantung ketersediaan
pekarangan. Kandang

tersebut harus dilengkapi dengan
sarang tempat bertelur yang cukup
agar tidak terjadi perebutan di

lahan
indukan

antara induk. Sarang tempat
bertelur terbuat dari beragam
material sesuai ketersediaan

bahan di lingkungan sekitar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Penyuluhan

Pelaksanaan  penyuluhan
berjalan dengan baik dan
bermanfaat bagi jemaat GMIT

Emaus Liliba Kota Kupang. Hal ini
tampak dari motivasi, semangat
dan antusiasme dari para peserta
pelatihan sangat tinggi dan selalu
hadir pada acara penyuluhan.
Peserta berpartisipasi aktif dalam
setiap tahapan
penyampaian materi dan diskusi
hingga praktik formulasi ransum
sederhana berbasis bahan pakan
lokal.

= _)\2:,——— NG

proses

Gambar 11. Time pelaksana dan
Peserta

Narasumber  memberikan
materi penyuluhan tentang
strategi pemeliharaan ayam
kampung unggul dengan pola 5
induk usia produktif : 1 jantan
dewasa. Pola ini sangat sesuai
dengan kondisi kelurga
berpenghasilan rendah karena
ternak ayam yang dipelihara sudah
memasuki periode bertelur dan

jumlah ternak ayam = yang
dipelihara pada tahap awal
tersebut sedikit. Pola tersebut
sangat membantu

peternak/jemaat kurang mampu
karena kebutuhan pakan untuk
ternak ayam yang dipelihara relatif
kecil dan dilain pihak ternak ayam
sudah memasuki periode bertelur.
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Selain itu, para calon peternak
tersebut juga didukung dengan
penyediaan pakan awal untuk

kebutuhan ternak satu bulan
pertama. Kemudahan ini
diharapkan dapat memicu

semangat para penerima bantuan
usaha untuk berusaha dengan
serius sehingga kesuksesan usaha
bisa terwujud.

Sistem pola
pemberdayaan model ini sangat
kondusif karena selain bantuan
modal usaha yang diberikan
setelah kegiatan pelatihan berupa
fasilitas dalam kandang (tempat
makan dan minum), ternak bibit (5
induk dan 1 jantan dewasa), pakan
awal bagi kebutuhan ternak satu
bulan juga disiapkan 1 unit mesin
tetas untuk mengakomodir telur-
telur fertil dari induk-induk ayam
yang ada.

atau

Gbr. 12. Unit mesin tetas

Metode tersebut bila
diimplementasi dengan baik dan
disiplin, perkembangan populasi
ayam kampung unggul tersebut
akan cepat dan  siknifikan.
Dwiyanto dan Priyono (2007)
menyatakan bahwa produktivitas
telur ayam kampung dapat
meningkat hingga 58% (sekitar 120
— 151 butir/tahun) bila sistem
pemeliharaan dilakukan secara
intensif. Bandingkan dengan
produksi telur yang dilaporan oleh

Tarwiah (2001) dimana pada
sistem pemeliharaan secara
ekstensif tradisional produksi telur
hanya mencapai 60 butir/tahun.

Kegiatan Demonstrasi

Kegiatan demonstrasi dalam
membuat pakan sederhana untuk
ayam kampung unggul di lokasi
kegiatan pengabdian ini dapat
dilakukan dengan baik. Tehnik
yang dilakukan adalah tehnik yang
sederhana, namun sesuai dengan
standar baku yang sudah
ditetapkan. Bahan yang digunakan
adalah bahan pakan yang banyak
tersedia di sekitar, mudah didapat
dan harganya relatif murah seperti
jagung  giling, dedak  padi,
kangkung afkir, tepung ikan afkir
dan minyak kelapa sebagai sumber
lemak.

Pakan hasil formulasi
tersebut selanjutnya  dibagikan
sebagai pakan awal kepada
seluruh peserta pelatihan. Masing-
masing peserta mendapat jatah
pakan awal sebanyak 20 kg.
Keterlibatan peserta dalam
kegiatan formulasi ransum
tersebut sangat membantu peserta
terutama pada saat menjalani
usaha mandiri di kemudian hari.
Pengalaman pengetahuan
tentang bahan pakan alternatif

dan

dan teknik formulasi ransum
menjadi bekal peternak dalam
mengantisipasi masalah pakan

dalam usaha tersebut. Pakan dan
ketersediaannya secara
berkelanjutan dalam usaha ternak
unggas merupakan faktor esensial.

Yusuf dan Dogan (2025)
menyatakan bahwa  jaminan
ketersediaan pakan yang
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berkelanjutan merupakan faktor
penting dan penentu kesuksesan
usaha produksi ternak unggas.

Kegiatan pendampingan
Kegiatan ini didampingi oleh
Tim UPP Diakonat GMIT Emaus
Liliba, Kupang namun hasil
pendampingan dan perkembangan
ternak di  lapangan selalu
dilaporkan ke Tim Pengabdian
Fakultas Peternakan Kelautan dan
Perikanan. Untuk memudahkan
pencatatan/recording, setiap
peserta penerima manfaat
dilengkapi dengan Kartu Kontrol
Usaha. Kegiatan ini telah
berlangsung sejak 2021 hingga
2024 sesuai laporan yang diterima
Tim Universitas Nusa Cendana.
Informasi tentang pelaksanaan
kegiatan  pemeliharaan  ayam
kampung unggul dengan pola 5
induk dan 1 jantan yang didukung
dengan unit penetasan meliputi :
1.Periode penetasan; jumlah telur
yang ditetaskan dan jumlah
menetas.
2.Jumlah telur yang dijual dan
nilai rupiah yang diperoleh
3.Anak ayam yang hidup dan
jumlah kematian doc serta total
populasi.

Gbr. 13 Laporan periode penetasan

Gbr. 14.Laporan hasil penjualan
telur

Pola pemberdayaan model ini
merupakan suatu pola yang bisa

diandalkan dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan
rumah tangga miskin. Melalui

pendampingan yang berkelanjutan
dan sistem pencatatan yang
teratur menggunakan Kartu
Kontrol, maka tindakan
pencegahan  atau  penaganan
terhadap masalah-masalah yang
timbul di lapangan dapat
dilakukan dengan cepat dan tepat.
Pola tersebut diyakini dapat
diterapkan untuk skala yang lebih
luas
peserta dalam jumlah yang lebih
besar. Bila hal ini dilakukan maka
upaya pemerintah untuk
menanggulangi kemiskinan dan
stunting yang terjadi selama ini
dapat segera diselesaikan.

Monitoring dilakukan dengan
tujuan melakukan penilaian dan
pangamatan terhadap pelatihan
yang dilakukan

Evaluasi dilakukan
melihat keberhasilan pelaksanaan
pelatihan  dimasyarakat  baik
secara individu maupun secara
kelompok. Evaluasi juga dilakukan
untuk melihat program kerja

dengan mengikutsertakan

untuk

pengabdian yang tingkat
keberhasilannya masih belum
sempurna, sehingga dapat
dilakukan perbaikan dan
bimbingan.
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UCAPAN TERIMA KASIH

Kegiatan ini dapat terlaksana
dengan bantuan dana yang bersumber
dari Dana Diakonia GMIT Emaus Liliba
Tahun  Anggaran 2021.
tersebut merupakan wujud kerjasama
antara UPP Diakonat GMIT Emaus Liliba
dan Dosen Bidang Ilmu Produksi dan

Kegiatan

Nutrisi Unggas, Fakultas Peternakan
Kelautan dan Perikanan, Universitas
Nusa Cendana tahun 2021. Oleh karena
itu, kami menghaturkan terimakasih
atas bantuan dana tersebut sehingga
kegiatan dapat berjalan dengan baik
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